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PENDAHULUAN

Olahraga.adalah su:ﬁenﬂNﬁE yang terencana dan terstruktur
yang me 'atka@ n tubuh berulang-ulang dan@ [

perbagaldNegara termasuk Indonesia yaitu cabang olahraga Atl

3 di@dari peminat masyarakat ketika perlombaan di @1 aja

dilakukan ol an boleh dikatakan

1 manusi erL,bMp&&\ ini.Bal
sejak adanya manusid'i,muka bumi ini atletik sudal*ada.Karena gerakan-gerakan
yang terdapat dalam cabang olahraga atletik, seperti berjalan, berlari, melompat,
dan'melempar adalah gerakan yang dilakukan oleh manusia dalam kehidupannya
sehari-hari.

Di Indonesiarsendiriatletik dikenal lewat bangsa Belanda yang selama tiga
setangah abad. Organisasi atletik pertama kali didirikan Indonesia pada zaman
Belanda adalah Nederlands Indisehe Atletiek Unie yang disingkat (NIAU) yang
dalam bahasa Indonesia berarti :Perserikatan Atletik Hindia Belanda yang

didirikan pada tahun 1917. Pada tanggal 3 September 1950 berkumpulah tokoh-

tokoh atletik dari perhimpunan atletik beberapa daerah Indonesia.



Di kota Semarang untuk membentuk induk organisai atletik bagi seluruh

wilayah Indonesia. Lahirla anmorganisasi atletik yang diberi nama

(Rahamt, Zikrur 2015).

“Persatuan Atlet § n kat PA
Seiring be m%nya zaman PASI teiS@embang eseluruh wilayah
asia te@ ke Kabupaten Karo.Kabupaten karo ti }ak di 0

tingQi sur@'a utara, yang dikelilingi oleh bukit dan bebera nung.

aerah dataran

ata — rata

i /baik itu

daerah maupun nasional, dengan adanya atlet PASI Karo yang menjuarai
pertandingan kelas nasional seperti Triathlen—<Sibolga pada tahun/2018-dan
mewakill Sumatra Utara untuk mengikuti PON-pada tahun.2016 di’ Jawa Barat.
Nurainun br Perangin— Angin yang pada SEA"GAMES bulan November-tahun
2011 'ikut berpartisipasi di nomor 800 meter di Jakarta, dan telah banyak
menyumbangkan atlet — atlet karo ke PPLP ( Pusat Pendidikan dan Latihan
Pelajar ) Sumatera Utara. Dalam hal pendidikan PASI Karo ini membina atlet

pelajar mulai dari SMP sampai SMA dan masyarakat umum yang tinggal di

kabupaten Karo dan sekitarnya.Para atlet atletik PASI kabupaten Karo, berlatih di



stadion Samura kabanjahe selama 5 kali seminggu yang dilakukan setiap sore,

tepatnya dari pukul 15.00 wib

Beberapa 40ntoh f%r kaE- yang dapa
menengahgyang p?%l seperti: letak g@@empat atihan, makanan,

infana p@\elatih terhadap psikologi dan progra ?‘han atlet, dan yang

tidak kaleQ!ﬁtmgnya adalah faktor kondisi fisik dan antho tri sedrang atlet.

R |hanw dicapai para atlet tersebut tidak terlepas dari umyan

I kukabda saat latihan dansalah satu faktor utama yang san@entl g dalam

melahirkan atlet jarak

dijumpai, dan berkaitan dengan fungsi manajemen yang sering disebut dengan

(p[g;?ling, orgamizing, motivating, contm@ and

A semakMeNdr/aMroEwQ di mili

penampilan saat berfemba akan semakin optimal. Daya dorong tersebutlah yang

POMCE evaluating),

sederhanan iseseorang, maka
biasanya disebut dengan motivasi.

Berdasarkan dari hasil observasi peneliti. yang)dilakukan di/ Kabupaten
Karo;” penelitismelihat beberapa/tahun belakangan inisparasatlet PASI Karo
mengalami- penurunan prestasi,-hal ini bisa dilihat dari jumlah atlet PASI Karo
yang masuk ke PPLP dan PPLM, dilihat dari data yang diperoleh beberapa tahun
belakangan ini, Pada tahun 2013 diperoleh data masuk PPLP 2 orang PPLM 1
orang, 2014 masuk ke PPLP 2 orang dan masuk PPLM 0,2015 data masuk PPLM
0 PPLP 0, Tahun 2016 PPLP 1 orang PPLM 1 orang, serta dilihat dari hasil

pertandingan terahir atlet karo yang mengikuti kejuaraan dalam memperingati hari



kota jadi sibolga pada bulan maret tahun 2020 kemaran. Dari 3 jumlah atlet yang

a dengan menempati posisi kelima.
Kejadian diatas bis JadlﬁrEeberapa halNdan salah satunya adalah
karena kuyé gnya,() dari dalam diri sen @@Hm dape

banyaknya a@ang latihan tidak tepat waktu, jarang )gkat, etika pelatih
utama be@hgan hadir mereka melaksanakan programny

kita lihat masih

a sendiri,

Iakuwatihan karena tuntutan akademik, apabila‘diberi i latihan berat

ak ikut

atlet s& mengeluh, bahkan alasan sakit agar mendapatkﬁin ti

luar untuk

mendapatkan, apa yan(ﬁw W‘ @@at berpep@aruh kepada atlet
mp ’ i

ketika mereka Harus

perlatih tanpa di

dalam melaksanakan program latihan, berbeda dengan atlet yang memiliki
keseriusan dalam berlatih yang muncul -dari dalam dirinya akan mampu
melaksanakan aktivitas -latihan ;sesuai |prosedur’ dalam  lingkungan-/apapun.
Berdasarkan “uraian—tersebut, maka peneliti® “mengangkat dan- “meneliti
permasalahan tentang motivasi berprestasi para atlet di Kabupaten Karo, dengan

mengangkat judul “Survei Motivasi Berprestasi Altet PASI Kabupaten Karo

Pada Tahun 2021”.



1.2. ldentifikasi Masalah

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian-uraian latar belakang masalah, dentifikasi masalah dan

pembatasan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan masalah yang



dapat diambil pada penelitian ini adalah bagaimana Motivasi Berprestasi Atlet

PASI Kabupaten Karo?

ivasinya befla ”ntuk mencapaﬁl@restasi.
3. ahan informasi b’giMlit an peneliti.sefanjutnya.

4. Sebagai referensi Oansiastike f“Civitas akademik Fakultas llmu

Keolahragaan Universitas Negeri Meda mbangan bagi dunia

UNIVERSITY



